
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dongeng merupakan cerita dengan tujuan menghibur yang tidak benar-benar 

terjadi. Dongeng dapat berisikan dunia khayalan atau imajinasi yang diangkat dari 

pemikiran nyata dan kisah nyata yang dikemas menjadi suatu alur cerita yang 

lebih menarik dengan pesan moral yang mengandung makna hidup dan nasihat-

nasihat berguna untuk mengedukasi pembacanya. Membaca dongeng memiliki 

banyak manfaat bagi anak, salah satunya adalah orang tua dapat menyisipkan 

pesan-pesan moral yang baik seperti, nilai-nilai sosial, pengorbanan, kerja sama, 

budi pekerti dan tanggung jawab didalam cerita tersebut, sehingga dapat lebih 

mudah dimengerti oleh anak-anak. 

Dongeng dapat menyuguhkan keharmonisan bagi kejiwaan anak. Anak 

dianggap membutuhkan cerita, baik lisan maupun tulisan yang dianggap dapat 

menyuguhkan realitas dengan cara yang menarik dan juga nyata bagi anak, 

dengan begitu anak dapat menyerap informasi dan unsur-unsur yang baik dan 

patut untuk ditiru dalam kehidupan sehari-hari. Cerita yang paling umum 

diceritakan seorang ibu kepada anaknya adalah cerita binatang dan berbagai cerita 

tradisional lainnya. Dongeng terdiri atas berbagai jenis seperti mitos, legenda, 

fable, cerita rakyat / folklore nyanyian rakyat, dan lain-lain. Beberapa dongeng 

atau cerita rakyat disebarkan dengan cara ditulis atau dijadikan sebuah buku untuk 

disebar luaskan dan dibaca oleh masyarakat umum, atau ada juga cerita rakyat / 
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folklore yang hanya disebar luaskan lewat lisan, diceritakan dari satu generasi ke 

generasi-generasi selanjutkan atau secara turun-temurun.  

Dongeng dapat kita temukan dalam bentuk lisan atau tulisan. Banyak buku 

dongeng terkenal yang diangkat dan dikembangkan menjadi buku bergambar 

hingga menjadi film box office.  

 

Gambar 0.1.1 Edisi Pertama Buku dongeng Alice in Wonderland 

(Sumber : www.google.co.id, 2019) 

 

Salah satu contoh dongeng yang sudah mendunia yang memiliki 40 

adaptasi film dan lebih dari 30 Program televisi adalah dongeng Alice In 

Wonderland karya Charles Lutwidge Dodgeson atau yang lebih dikenal dengan 

nama Lewis Caroll.  
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Gambar 1.0.2 Poster Film Alice in Wonderland 

 (Sumber : www.google.co.id, 2019) 

 

Dongeng Alice in Wonderland tersebut menceritakan tentang perjalanan 

karakter utama nya yang bernama Alice di dalam dunia mimpi. Salah satu 

adaptasi dari dongeng tersebut yang ramai diperbincangkan pada tahun 2010 dan 

2016 adalah film “Alice in Wonderland : Through the looking glass  dan  Alice in 

Wonderland karya Tim Burton”. 

 

http://www.google.co.id/
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Gambar 1.0.3 Poster Pameran Alice in Wonderland 

(Sumber : www.marinabaysands.com, 2019) 

 

Bentuk lain pengembangan dongeng Alice in Wonderland adalah, pameran 

yang diadakan pada 13 april – 22 september 2019 di Art Science Musium 

Singapura. Pameran yang berhasil menggaet penghargaan Best in Show dari 

GLAMi 2019 dan juga penghargaan Exhibition Media or Experience : Immersive 

Category GLAMi 2019 didalam konfrensi MuseWeb tahunan ke-23 di Boston 

AS. Berisikan, 300 objek dan artefak, termasuk buku edisi perdana, gambar, 

kostum asli, film, proyektor magic lantern, animasi, boneka dan juga instalasi 

yang merepresentasikan beberapa adegan dan latar dari cerita dongeng tersebut, 

sehingga dapat membuat pengunjung merasakan atmosfer yang sama dengan 

tokoh Alice didalam cerita tersebut, ditambah dengan lebih dari 300 properti dari 

film tersebut yang beberapa diantara nya merupakan properti asli yang 

dipergunakan saat pembuatan film Alice in Wonderland. Seperti ruangan pertama 

yang dibuat menyerupai ruangan gambar milik Lewis Carroll dimana semua 

petualangan dan inspirasi dimulai dan ditemukan, lorong yang penuh dengan 

pintu ,kolam renang air mata yang merupakan instalasi dimana pengunjung dapat 

http://www.marinabaysands.com/
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memilih untuk menyaksikan beberapa gambar berwarna asli dari cerita Alice in 

Wonderland, workshop digital projeksi dimana pengunjung dapat memilih stiker 

dan memasukan wajah mereka yang nantinya akan dimasukan kedalam dinding 

yang berisikan gambaran wajah dan stiker dari pengunjung-pengunjung lainnya, 

hingga yang paling diminati adalah pesta teh Mad Hatter yang merupakan pesta 

teh yang dilengkapi dengan teknologi 3D light projections. Serta beberapa 

ruangan dan juga instalasi lainnya yang dapat pengunjung nikmati. 

Berbeda dengan pengertian dongeng, yang memiliki arti dan penjelasan 

lebih luas atau universal, folklore merupakan bentuk spesifik pengembangan dari 

dongeng yang memiliki unsur tradisional atau kultur yang kuat didalamnya, 

sehingga bukan hanya memiliki tujuan untuk menyampaikan moral, budi dan 

pesan kepada anak yang membaca, tetapi juga memiliki tujuan untuk mengajarkan 

anak atau pembaca untuk dapat lebih memahami kultur atau latar dari folklore 

tersebut. Folklor, yang merupakan Bahasa pengindonesiaan dari kata Bahasa 

inggris Folklore yang terdiri dari dua kata dasar yaitu folk dan lore. Folk memiliki 

arti kata kolektif, atau menurut Dundles adalah sekelompok orang dengan 

karakteristik fisik dan budaya yang sama atau serupa, contohnya : warna kulit 

yang sama, bentuk postur tubuh yang sama, tekstur rambut yang sama, mata 

pencaharian yang sama, Bahasa yang sama dan juga tradisi budaya yang sama 

sehingga kelompok tersebut merasa adanya kesadaran kepribadian sebagai satu 

kesatuan dalam lingkup bermasyarakat. sedangkan menurut Brundvand, Lore 

merupakan tradisi dari folk yang diwariskan secara turun menurun melalui lisan, 

tutur kata, dengan gerak isyarat atau alat bantu pengingat. Jadi definisi folklor 
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Indonesia secara keseluruhan adalah kumpulan kebudayaan ekspresif dari 

Indonesia yang disebarluaskan dengan cara tradisionil dengan versi yang berbeda-

beda dari satu kelompok masyarakat kepada kelompok lainnya, dari satu wilayah 

ke daerah lainnya, hingga dari satu generasi ke generasi selanjutnya secara lisan, 

tutur kata, dengan gerak isyarat atau alat bantu pengingat.  

Sudah banyak buku cerita anak atau buku folklore anak bergambar yang 

dicetak untuk diperjual belikan dipasaran, karena dianggap media gembar 

(ilustrasi) dapat membantu anak atau pembaca untuk dapat lebih mengerti, 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang alur cerita dan juga latar cerita dari 

buku tersebut, serta dapat menggambarkan suasana penuh emosi yang dapat 

menyampaikan gagasan-gagasan dari buku tersebut menjadi nyata dimata 

pembaca dibandingkan dengan buku cerita anak yang hanya memiliki tulisan 

tanpa illustrasi didalamnya.  
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Gambar 1.0.4 Cover buku Masarasenani dan Matahari 

(Sumber: www.google.co.id, 2019) 

 

salah satu contoh buku folklor bilingual anak yang dianggap dapat memenuhi 

kriteria-kriteria yang ada dan diperlukan oleh buku cerita anak folklore adalah 

buku cerita anak Bujang Permai yang merupakan cerita rakyat yang berasal dari 

Sumatera Barat. Buku yang menceritakan tentang seorang pemuda yatim piatu 

yang memiliki mimpi untuk menjadi raja dan memiliki istri yang cantik jelita.  

http://www.google.co.id/
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Dalam perjalanannya untuk mewujudkan cita-cita nya ia menemukan banyak 

tantangann atau rintangan. Namun ia dibantu oleh kake-kake yang ia temui dalam 

mimpi nya, yang memberikannya tujuh buah lidi ajaib yang dapat menyembuhkan 

makhluk hidup. Dan beberapa lidi tersebut ia gunakan unntuk menngobati 

hewann-hewan yang ia temui sepanjang perjalanan, hewan-hewan itu berjanji 

untuk membantunya jika suatu saat nanti pemuda itu mennghadapi kesulitan.  

Suatu ketika pemuda tersebut dapat menyembuhkan putri dari suatu kerajaan dan 

ia menerima tantangan dari raja agar dapat menikahi sang putri yang telah ia 

berhasil sembuhkan. Dalam perjuanngannya menghadapi tantangan tersebut ia 

dibantu oleh hewan-hewan yang telah ia bantu dengan lidi-lidi ajaib yang ia 

miliki, sehinngga ia dapat berhasil menikahi putri raja dann diangkat menjadi raja 

muda yang memimpin kerajaan dengan adil dan bijaksana. 

Setelah diangkatnya Bujang Permai menjadi raja, ia pergi ke pasar dan 

secara kebetulan menemukan dua saudara kandungnya yang telah terpisah sejak 

kecil, yang ternyata telah menemukan kedua orangtua kandung dari Bujang 

Permai, sehingga ia dapat hidup bahagia dengan anggota keluarga yang lengkap.  

Buku folklor anak bilingual Bujang permai dapat dikategorikan kedalam contoh 

buku folklor anak dengan kualitas yang baik karena dapat memenuhi kriteria-

kriteria yang harus dimiliki seperti, cerita sederhana yang memiliki atau 

mengandung pesan moral hidup yang baik dan wajib untuk diketahui dan 

dipahami oleh anak-anak atau pembaca, unsur budaya yang disalurkan lewat 

cerita tersebut seperti deskripsi kegiatan atau latar dongen Bujang permai yang 

sangat kuat kaitannya dengan kebudayaan Sumatera Barat. Ditunjang dengan 
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kualitas ilustrasi yang baik dan juga sangat mendetail dalam menggambarkan 

tarian kebudayaan masyarakat Sumatera Barat, motive kain hingga ukiran-ukiran 

cirikhas masyarakat Sumatera Barat dapat digambarkan dengan baik dan indah 

dalam ilustrasi buku folklor anak bilingual Bujang Permai tersebut. sehingga 

menurut penulis, buku cerita folklor anak Bujang permai dapat diajukan sebagai 

acuan sebagai contoh buku folklore anak dengan ilustrasi yang baik karena 

memenuhi kriteria atau tujuan dari dibuatnya buku folklor itu sendiri. 

 

 

Gambar 1.0.5 Cover Buku Masarasenani dan Matahari 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 1.0.6 Contoh Ilustrasi Buku Masarasenani dan Matahari 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

Gambar 1.0.7 Contoh Ilustrasi Buku Masarasenani dan Matahari 
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(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Buku folklore anak Masarasenani dan Matahari merupakan salah satu 

contoh buku folklore bergambar anak yang didesain ulang oleh Leboye menjadi 

folklore bilingual untuk dipasarkan di luar negri dengan tujuan untuk 

memperkenalkan dan memperlihatkan kebudayaan dan juga norma-norma tradisi 

yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia atau lebih spesifik nya adalah budaya 

masyarakat Papua.  

Buku folklore anak bilingual Masarasenani dan Matahari memiliki target 

audiens yang sangatlah luas karena buku anak tersebut sudah dirancang atau 

didesain sedemikian rupa agar dapat disukai, dipergunakan dan dipahami oleh 

jangkauan umur dan kalangan masyarakat yang sangat luas, tentu dengan manfaat 

dan tujuan yang berbeda-beda. buku Masarasenani dan Matahari dilengkapi 

dengan ilustrasi yang sederhana dan menarik agar disukai oleh anak-anak, namun 

ilustrasi tersebut juga terlihat apik dan memiliki estetika nya tersendiri sehingga 

buku tersebut juga banyak dikoleksi oleh orang dewasa dengan tujuan 

mengkoleksi buku dengan ilustrasi dan konten dengan kualitas baik. Buku 

Masarasenanni dan Matahari memiliki teks Bahasa Indonesia dan juga Bahasa 

Inggris didalamnya, sehingga dapat dipergunakan pelajar untuk belajar Bahasa 

asing, karena teks Bahasa asing dalam buku seri folklore karya Ibu Murti Bunanta 

ditulis teliti dengan aturan-aturan dan ketentuan yang benar dalam penulisannya, 

selain sebagai sarana pembelajaran Bahasa, pelajar juga dapat menggunakan buku 

anak Masarasenani dan Matahari sebagai cerita untuk di pentaskan karena 
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memiliki cerita yang cukup ringan untuk dipahami dan diperagakan tetapi tetap 

mengandung pesan dan juga makna yang sangat menarik dan memiliki korelasi 

kuat dengan permasalahan masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan salahsatu tujuan utama buku folklore anak ini dibuat menjadi buku 

bilingual adalah untuk menggapai pasar luar negri, agar masyarakat luar dapat 

lebih mengetahui dan juga memahami budaya-budaya yang dimiliki oleh 

masyarakat Indonesia. 

Buku folklore bilingual anak Masarasenani dan Matahari memiliki gaya 

visual atau ilustrasi surealisme agar dapat bergandengan dengan unsur metafora 

yang sangat kuat dalam buku tersebut, Masarasitumi atau matahari yang dituliskan 

merasakan sakit karna tindakan eksploitasi yang dilakukan oleh Masarasennani 

digambarkan dengan surealisme agar anak-anak dapat memahami merasa lebih 

terkait pada karakter Masarasitumi tersebut, karena matahari tersebut 

digambarkan dengan fitur-fitur yang dimiliki manusia dan juga ekspresi wajah 

yang dapat menunjukan atau memperlihatkan kondisi atau sifat yang dimiliki oleh 

tokoh matahari tersebut. pemilihan warna pada ilustrasi buku tersebut juga tentu 

memiliki maksud-maksud tertentu seperti, pemilihan warna natural yang vibrant 

dan sederhana (tidak terlalu memiliki terlalu banyak warna didalamnya) dianggap 

dapat menarik perhatian anak-anak dan juga warna-warna tersebut dianggap dapat 

merepresentasikan kondisi dan keadaan alam yang dimiliki oleh masyarakat 

Papua. 

Tujuan dibuatnya buku folklor bilingual anak Masarasenani dan Matahari 

itu sendiri adalah untuk melestarikan dan juga memperkenalkan budaya-budaya 
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dan tradisi yang dimiliki oleh masyarakat papua kepada masyarakat pembaca. 

Namun, ilustrasi yang disuguhkan pada buku Masarasenani dan Matahari kurang 

menggambarkan budaya atau tradisi yang dapat memicu atau menumbuhkan 

adanya ketertarikan pembaca untuk lebih mengetahui dan juga memahami 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Papua. Selain karena faktor 

kurangnnya penggambaran budaya pada ilustrasi buku Masarasenani dan 

Matahari, buku Masarasenani juga dianggap kurang dapat mengajak anak-anak 

untuk berinteraksi atau terlibat dalam cerita folklore tersebut.  

Adanya perencangann ilustrasi untuk cerita folklor bilingual anak 

Masarasenani dan Matahari adalah agar target pembaca buku tersebut dapat lebih 

tertarik untuk mengetahui kebudayaan dan juga tradisi yang dimiliki oleh 

masyarakat Papua, dan juga agar anak-anak atau pembaca dapat lebih terlibatkan 

dan juga lebih tertarik saat membaca buku tersebut, yaitu dengan mengubah 

media 2D buku tersebut menjadi karya 3D Toy Theater yang memiliki volume 

dan ruang dengan skala yang lebih besar dari skala asli buku anak Masarasenani 

dan Matahari, sehingga penonton dapat lebih membayangkan tokoh-tokoh dalam 

cerita tersebut sebagai tokoh yang lebih nyata dan lebih berdimensi.  

Interaksi juga dianggap dapat membuat penonton lebih tertarik untuk 

memahami dan juga meneliti detail-detail budaya yang digambarkan secara rinci 

pada karya tersebut, jika dibandingkan dengan media 2D buku dengan ruang dan 

ide-ide yang sangat terbatas. Media Toy Theater dianggap sebagai media yang 

lebih menarik dan juga unik sebagai media perancangan ilustrasi buku folklore 

bilingual anak Masarasenani dan Matahari Karenna dapat membuat anak-anak 
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atau penonton dapar lebih merasakan koneksi dan juga interaksi kepada tokoh-

tokoh pada cerita folklor tersebut. selain itu juga penonton akan mendapatkan 

perasaan yang lebih personal karena dapat menyentuh tokoh tersebut sehingga 

dapat menciptakan koneksi dan ketertarikan yang lebih mendalam antara 

penonton dan juga karya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dongeng disampaikan kepada anak, agar anak dapat lebih mudah 

menyerap infomasi, pesan dan moral yang ada pada cerita dongeng tersebut. salah 

satu contoh dongeng yang legendaris adalah dongeng Alice in Wonderland yang 

kemudian diadaptasi menjadi banyak bentuk medium lainnya seperti pameran 

instalasi yang mempadupadankan teknologi, sastra dan seni secara bersamaan 

menjadi suatu event yang dapat menjadi sebuah ajang, dimana pembaca dongeng 

tersebut ikut larut dan merasakan emosi, pengalaman dan dapat mendapatkan 

pesan moral dan kesan dalam dongen Alice in Wonderland secara lebih nyata. 

Unsur yang lebih ditonjolkan dalam sebuah dongeng atau adaptasi dari sebuah 

dongeng adalah alur cerita yang menarik serta pesan yang ingin disampaikan 

kepada pembaca, berbeda dengan bentuk spesifikasi dongeng lainnya seperti salah 

satu contoh nya adalah folklore yang merupakan dongeng dengan sentuhan kultur 

dan budaya tradisional didalamnya. 

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya dan juga 

cerita rakyat / folklor yang kuat kaitannya dengan budaya dan norma-norma yang 

dipegang teguh oleh masyarakat Indonesia. Salah satu cerita rakyat / folklor yang 
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dibukukan dan didesain ulang menjadi buku bergambar folklore bilingual adalah 

buku anak Masarasenani dan Matahari yang merupakan cerita rakyat dari tanah 

Papua. Cerita Masarasenani dan Matahari ditulis dan diperjual belikan di luar 

negri dengan tujuan untuk memperkenalkan dan juga memperlihatkan budaya dan 

juga norma-norma tradisi positif yang dimiliki oleh rakyat Indonesia.  

Berdasarkan tujuan yang dimiliki oleh penulis buku Masarasenani dan 

Matahari untuk memperlihatkan dan memperkenalkan budaya dan juga norma-

norma Indonesia lewat buku anak folklore bilingual tersebut dirasa belum cukup 

terpenuhi dikarenakan ilustrasi yang kurang menggambarkan budaya dan juga 

latar dari kebudayaan Indonesia atau lebih spesifik nya budaya dari tanah Papua. 

Sehingga redesain illustrasi buku anak Masarasenani dan Matahari menjadi media 

lain yaitu karya toy Theater dengan ilustrasi yang lebih spesifik menggambarkan 

budaya dan latar kebudayaan Indonesia dianggap dapat lebih menyampaikan 

pesan kepada pembaca. Toy Theater dirasa dapat menjadi media experiment untuk 

membuat audiens lebih tertarik dan juga lebih merasakan kedalaman yang dapat 

membuat audiens merasakan dan memahami pesan-pesan dan unsur-unsur 

kebudayaan yang ada dalam karya Toy Theater berikut.  

Batasan dari redesain illustrasi buku anak folklor Masarasenani dan 

Matahari yakni perancangan ilustrasi dengan unsur kultural yang kuat dan juga 

efektifitas dan keakuratan ilustrasi yang didasari oleh cerita keseluruhan buku 

Masarasenani dan Matahari. 

 

1.3 Tujuan Perancangan 
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Tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk menghasilkan sebuah karya Toy 

Theater berdasarkan buku anak folklore bilingual Masarasenani dan Matahari 

melalui bentuk visual yang memiliki detail penggambaran budaya masyarakat 

Papua. Sehingga budaya dan tradisi yang ingin disampaikan penulis buku anak 

Masarasenani dan Matahari kepada pembaca di luar negri dapat tersampaikan 

lewat karya visual tersebut. 

 

1.4 Manfaat Perancangan 

1. Bagi Dunia Keilmuan Desain 

- Dapat menjadi salah satu bahan referensi dan contoh 

pembelajaran untuk cara memvisualisasikan cerita rakyat anak 

dengan tujuan melestarikan budaya atau kultur tertentu yang 

terletak dalam buku anak. 

2. Bagi Masyarakat 

- Sebagai media bagi anak-anak untuk lebih mengenal dan 

mengetahui kultur, budaya dan latar dari tanah Papua. 

 

3. Bagi Pengguna 

- Sebagai sarana untuk memvisualkan kultur, budaya dan latar dari 

tanah Papua yang terletak dalam buku anak Masarasenani dan 

Matahari ke dalam bentuk visual 
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